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ABSTRAK 
 

Hubungan Aktivitas Fisik dan Kualitas Tidur Selama Masa Pandemi 
COVID-19 terhadap Siklus Menstruasi pada Mahasiswi Pendidikan Dokter 

Universitas Sriwijaya 
(Alifa Alya Zalfa, November 2021, 116 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

Latar Belakang: Menstruasi adalah kondisi fisiologis berupa peluruhan dinding 
rahim yang disebabkan oleh adanya hormon reproduksi pada wanita. Siklus 
menstruasi normal terjadi pada rentang 21-35 hari. Selama masa pandemi COVID-
19, pemerintah mengeluarkan kebijakan di sektor pendidikan yang mewajibkan 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan dari rumah. Hal ini, berkaitan dengan aktivitas 
fisik dan kualitas tidur. Pada penelitian sebelumnya, diketahui bahwa individu 
dengan aktivitas fisik rendah memiliki prevalensi gangguan siklus menstruasi yang 
lebih tinggi. Selain itu, kualitas tidur buruk dapat menghambat produksi hormon 
melatonin yang akan memicu perubahan siklus menstruasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui ada atau tidak hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik 
dan kualitas tidur selama masa pandemi COVID-19 terhadap siklus menstruasi. 
 
Metode: Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan desain studi 
cross sectional. Didapatkan 404 sampel yang datanya diambil dengan 
menggunakan kuesioner IPAQ-SF dan PSQI. Data dianalisis menggunakan SPSS 
versi 25 dengan uji chi-square dan uji alternatif kolmogorov-smirnov. 
 
Hasil: Terdapat 273 (67,6%) responden dengan aktivitas fisik rendah dan 275 
(68,1%)  responden dengan kualitas tidur buruk. Kualitas tidur memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap siklus menstruasi (p = 0,003 dan OR = 2,381). Berbeda 
dengan kualitas tidur, aktivitas fisik tidak memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap siklus menstruasi (p = 0,999). 
 
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik selama 
masa pandemi COVID-19 terhadap siklus menstruasi. Namun, terdapat hubungan 
yang signifikan antara kualitas tidur selama masa pandemi COVID-19 terhadap 
siklus menstruasi. 
 
Kata Kunci : Aktivitas Fisik, Kualitas Tidur, Siklus Mentruasi, Gangguan Siklus 
Menstruasi, Pandemi COVID-19, Mahasiswi Pendidikan Dokter.  
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ABSTRACT 
 

The Relationship between Physical Activity and Sleep Quality in the  
COVID-19 Pandemic toward Menstrual Cycle in Medical Students of  

Sriwijaya University 
(Alifa Alya Zalfa, November 2021, 116 pages) 

Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya 
 

Background: Menstruation is a physiological condition in women that occurs 
periodically with the shedding of uterine wall due to reproductive hormones. 
Normal menstrual cycle occurs in the range of 21-35 days. During the COVID-19 
pandemic, the government issued a policy in the education sector that required 
learning activities to be carried out from home. This is related to physical activity 
and quality of sleep. In previous studies, it is known that individuals with low 
physical activity have a higher prevalence of menstrual cycle disorders. On the 
other hand, poor sleep quality can inhibit the production of melatonin which trigger 
changes in the menstrual cycle. This study aims to find out the significant 
relationship between physical activity and sleep quality during the COVID-19 
pandemic on menstrual cycle. 
 
Methods: This research was conducted at the Faculty of Medicine, Sriwijaya 
University. In this cross-sectional obervational study, 404 samples were included 
using the IPAQ-SF and PSQI questionnaires. The data were analyzed using SPSS 
version 25 with chi-square test and the alternative Kolmogorov-Smirnov test. 
 
Results: There were 273 (67.6%) respondents with low physical activity and 275 
(68.1%) respondents with poor sleep quality. Sleep quality has a significant 
relationship with the menstrual cycle (p = 0.003 and OR = 2.381). However, 
physical activity did not have a significant relationship with the menstrual cycle (p 
= 0.999). 
 
Conclution: There is significant relationship between sleep quality during the 
COVID-19 pandemic and menstrual cycle. However, there is no significant 
relationship between physical activity during the COVID-19 pandemic and 
menstrual cycle.  
 

Key Words: Physical Activity, Sleep Quality, Menstrual Cycle, Menstrual Cycle 
Disorders, COVID-19 Pandemic, Medical Student. 
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RINGKASAN 

Selama masa pandemi COVID-19, pemerintah mengeluarkan kebijakan di 

sektor pendidikan yang mewajibkan kegiatan pembelajaran dilaksanakan dari 

rumah. Hal ini, berkaitan dengan aktivitas fisik dan kualitas tidur. Pada penelitian 

sebelumnya, diketahui bahwa individu dengan aktivitas fisik rendah memiliki 

prevalensi gangguan siklus menstruasi yang lebih tinggi. Selain itu, kualitas tidur 

buruk dapat menghambat produksi hormon melatonin yang akan memicu 

perubahan siklus menstruasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik 

observasional dengan desain studi cross sectional. Data diambil dengan 

menggunakan kuesioner IPAQ-SF dan PSQI. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidak hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dan 

kualitas tidur selama masa pandemi COVID-19 terhadap siklus menstruasi. 

 

Kata Kunci : Aktivitas Fisik, Kualitas Tidur, Siklus Mentruasi, Gangguan Siklus 

Menstruasi, Pandemi COVID-19, Mahasiswi Pendidikan Dokter. 

  



 viii  Universitas Sriwijaya 
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xvii + 99 pages, 10 table, 3 pictures, 16 attachment. 

 

SUMMARY 

During the COVID-19 pandemic, the government issued a policy in the 

education sector that required learning activities to be carried out from home. This 

is related to physical activity and quality of sleep. In previous studies, it is known 

that individuals with low physical activity have a higher prevalence of menstrual 

cycle disorders. On the other hand, poor sleep quality can inhibit the production of 

melatonin which trigger changes in the menstrual cycle. This is a cross-sectional 

obervational study. Data were taken using the IPAQ-SF and PSQI questionnaires. 

This study aims to find out the significant relationship between physical activity 

and sleep quality during the COVID-19 pandemic on menstrual cycle. 

 

Key Words: Physical Activity, Sleep Quality, Menstrual Cycle, Menstrual Cycle 

Disorders, COVID-19 Pandemic, Medical Student. 
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PSQI  : Pittsburgh Sleep Quality Index 

PUA  : Perdarahan Uterus Abnormal 

SARS-CoV-2 : Severe Acute Respiratory Syndrome-Related Coronavirus 2 

TGC  : Tim Gerak Cepat 

WHO  : World Health Organization 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada Desember 2019, sekelompok orang di Wuhan, Cina mengalami 

pneumonia yang disebabkan oleh Betacoronavirus. Betacoronavirus tersebut 

menggunakan sel epitel sebagai media untuk bereplikasi.1 Saat ini, virus tersebut 

dikenal dengan nama SARS-CoV-2. SARS-CoV-2 menyebabkan penyakit 

COVID-19, yang merupakan jenis penyakit menular dengan gejala umum demam, 

batuk kering dan fatigue.2 

Dilansir dari WHO dalam COVID-19 weekly epidemiological update edisi 

45, perkembangan epidemiologi COVID-19 mingguan memberikan gambaran 

jumlah kasus baru yang terus meningkat, disertai dengan angka kematian lebih dari 

9000 kasus dilaporkan setiap harinya.3 Didukung dengan  laporan Dinas Kesehatan 

Palembang pada Juli 2021, kasus COVID-19 di Palembang masih terus bertambah, 

yang mana setiap harinya rata-rata kasus terkonfirmasi bertambah 181 kasus 

dengan jumlah kasus aktif konfirmasi sebanyak 1201 kasus.4 Untuk menekan kasus 

terkonfirmasi COVID-19, pemerintah melalui Instruksi Menteri Dalam Negeri 

Nomor 15 Tahun 2021 menetapkan kebijakan pemberlakuan pembatasan kegiatan 

masyarakat (PPKM) yang merupakan kelanjutan dari pembatasan sosial berskala 

besar (PSBB) yang merupakan kebijakan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 21 Tahun 2020. Mengacu pada kebijakan tersebut, seluruh pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar dan kegiatan pada sektor non-esensial harus dilakukan 

dengan metode daring yang memaksa seluruh elemen masyarakat untuk sekolah 

dan bekerja dari rumah. Hal tersebut mengakibatkan perubahan perilaku gaya hidup 

seperti aktivitas fisik dan kualitas tidur.5±7  

Aktivitas Fisik adalah suatu kegiatan yang melibatkan setiap gerakan tubuh 

yang dihasilkan oleh otot rangka dan dapat menyebabkan pengeluaran energi.8 

Sedangkan kualitas tidur merupakan bentuk penilaian baik dan buruknya tidur 

seseorang. Kualitas tidur yang baik dapat berdampak baik pada kesejahteraan dan 
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kesehatan, sebaliknya kualitas tidur yang buruk dapat berdampak negatif bagi 

individu dan meningkatkan risiko terjadinya gangguan pada kondisi kesehatan.9±11 

Menstruasi adalah suatu kondisi fisiologis berupa peluruhan dinding rahim 

yang disebabkan oleh adanya hormon reproduksi pada wanita, seperti LH, FSH, 

estrogen dan progesteron. Adanya gangguan pada hormon-hormon tersebut akan 

menyebabkan terjadinya gangguan pada siklus menstruasi. Siklus menstruasi rata-

rata terjadi setiap 28 hari. Pada beberapa wanita, siklus menstruasi dapat terjadi 

pada rentang 21-35 hari.12 Siklus mentruasi normal dapat menjadi indikator 

kesuburan seorang wanita atau dalam kata lain dapat menunjukkan bahwa fungsi 

reproduksi tersebut memiliki kondisi yang baik.13  

Gangguan menstruasi adalah suatu keadaan abnormal yang dapat menjadi 

indikasi penting dari adanya gangguan pada fungsi ovarium. Gangguan menstruasi 

yang terjadi dapat berupa amenorea, dismenorea, menoragia, polimenorea dan 

oligomenorea.14 Menurut Zinger, dalam Sarwono 2017, menyebutkan bahwa 1 dari 

4 wanita pernah mengalami menoragia, dengan 21% diantaranya juga mengeluhkan 

terjadinya pemendekan pada siklus menstruasi. Gangguan menstruasi juga ternyata 

memiliki pengaruh terhadap aktivitas yang dilakukan sehari-hari.15  

Pendidikan kedokteran adalah proses pendidikan formal yang terdiri dari 

sistem pendidikan teori dan praktik yang berbasis pendekatan ilmiah mengenai 

sistematika organ manusia hingga mekanisme biologis yang mendasari proses 

terjadinya suatu penyakit dan pengobatannya. Dalam penelitian yang dilakukan 

sebelumnya, pendidikan kedokteran telah membuktikan bahwa tingkat stres 

mahasiswa kedokteran lebih tinggi bila dibandingkan dengan mahasiswa program 

studi lain pada usia yang sama. Selain memiliki dampak terhadap psikologis, 

mahasiswa kedokteran juga memerlukan adaptasi proses belajar yang 

menyebabkan terjadinya perubahan pada gaya hidup dikarenakan tingginya 

intensitas waktu yang digunakan untuk belajar.16±18  

Perubahan gaya hidup mahasiswa kedokteran berkaitan dengan pola makan, 

tidur dan juga aktivitas fisik yang dijalani seperti olahraga.17 Penelitian lain juga 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara gaya hidup termasuk aktivitas fisik 

dan kualitas tidur yang berkaitan dengan gangguan pada siklus menstruasi.19,20 
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Sehubungan dengan hal-hal tersebut serta belum adanya penelitian mengenai 

gambaran aktivitas fisik dan kualitas tidur selama masa pandemi COVID-19 yang 

dihubungkan dengan siklus menstruasi, peneliti melakukan penelitian mengenai 

hubungan aktivitas fisik dan kualitas tidur selama masa pandemi COVID-19 

terhadap siklus menstruasi pada mahasiswi Pendidikan Dokter Universitas 

Sriwijaya.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pada penelitian sebelumnya, aktivitas fisik dan kualitas tidur diketahui dapat 

mempengaruhi siklus menstruasi pada wanita. Maka, berdasarkan latar belakang 

dalam penelitian ini, rumusan masalah yang didapatkan adalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik selama masa 

pandemi COVID-19 terhadap siklus menstruasi pada mahasiswi Pendidikan 

Dokter Universitas Sriwijaya? 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur selama masa 

pandemi COVID-19 terhadap siklus menstruasi pada mahasiswi Pendidikan 

Dokter Universitas Sriwijaya? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

1. Mengetahui hubungan aktivitas fisik dan kualitas tidur selama masa pandemi 

COVID-19 terhadap siklus menstruasi pada mahasiswi Pendidikan Dokter 

Universitas Sriwijaya.  

2. Mengetahui prevalensi gangguan siklus menstruasi pada mahasiswi 

Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi siklus menstruasi pada mahasiswi Pendidikan Dokter 

Universitas Sriwijaya. 

2. Mengidentifikasi aktivitas fisik yang dijalani mahasiswi Pendidikan Dokter 

Universitas Sriwijaya. 

3. Mengidentifikasi kualitas tidur yang dijalani mahasiswi Pendidikan Dokter 

Universitas Sriwijaya. 

 

1.4. Hipotesis 

1.4.1. Aktivitas Fisik 

H0: tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik selama 

masa pandemi COVID-19 terhadap siklus menstruasi pada mahasiswi 

Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya. 

H1: terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik selama masa 

pandemi COVID-19 terhadap siklus menstruasi pada mahasiswi Pendidikan 

Dokter Universitas Sriwijaya. 

1.4.2. Kualitas Tidur 

H0: tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur selama masa 

pandemi COVID-19 terhadap siklus menstruasi pada mahasiswi Pendidikan 

Dokter Universitas Sriwijaya. 

H1: terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur selama masa 

pandemi COVID-19 terhadap siklus menstruasi pada mahasiswi Pendidikan 

Dokter Universitas Sriwijaya. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian dapat menjadi sumber informasi ilmiah mengenai hubungan 

aktivitas fisik dan kualitas tidur selama masa pandemi COVID-19 terhadap 

siklus menstruasi pada mahasiswi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya. 

2. Hasil penelitian dapat menjadi bahan rujukan terpercaya untuk penelitian 

lanjutan yang sejenis. 

3. Hasil penelitian dapat berkontribusi terhadap upaya pengembangan ilmu 

kesehatan khususnya pada bidang fisiologi sistem reproduksi. 

 

1.5.2. Manfaat Kebijakan/Tatalaksana 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi tenaga 

kesehatan untuk mengetahui penyebab utama terjadinya gangguan siklus 

menstruasi yang berkaitan dengan aktivitas fisik dan kualitas tidur pasien, sehingga 

dapat mempermudah memberikan saran dan tatalaksana pada pasien dengan 

gangguan siklus menstruasi tersebut. 

 

1.5.3. Manfaat Subjek/Masyarakat 

1. Hasil penelitian dapat menjadi sumber informasi pembelajaran bagi 

mahasiswa mengenai hubungan aktivitas fisik dan kualitas tidur selama masa 

pandemi COVID-19 terhadap siklus menstruasi pada mahasiswi Pendidikan 

Dokter Universitas Sriwijaya. 

2. Hasil penelitian dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat mengenai 

pentingnya memahami siklus menstruasi, aktivitas fisik dan kualitas tidur 

bagi diri sendiri maupun orang di sekitar.  

3. Responden dapat mengetahui gambaran siklus menstruasi, aktivitas fisik dan 

kualitas tidur yang dijalani selama masa pandemi COVID-19 yang hasilnya 

akan dikirim melalui email dari masing-masing responden.  
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